BAB IV
PENUTUP
1.1. Kesmpulan

Persepsi kader PKS tentang proses ta’aruf adalah sebagai cara yang
digiarkan Islam, ta’aruf sebagai cara untuk mengenal pasangan dan ta’aruf
sebagai cara untuk mendapatkan pasangan se-fikrah. Secara umum, dapat
dikatakan bahwa kader PKS menggunakan metode ta’aruf untuk membentuk
keluarga Islami yang men.éfa.pkar;.aturan-a.tu}an Islam sdlah satunya aturan Islam
dalam memilih jodoh menggunakan metode ta’aruf.

Aturan-aturan yang diberlakukan dalam ta’aruf untuk kader PKS yang
akan menikah adalah ta’aruf harus diperantai oleh murabbi/ah kader, adanya
batasan berinteraksi yang diawasi oleh murabbi/ah masing-masing kader, dan
mengutamakan pernikahan dengan kader se-fikrah dalam hal ini yaitu kader yang
juga tarbiyah dilihat dari kegiatan pengajian rutinnya atau yang disebut dengan
liga’. Aturan ini seperti yang dijelaskan oleh teori Giddens merupakan struktur
yang mengekang (constraining) pelaku. Struktur ini berasal dari norma agama
yang diberlakukan oleh'PK S kepada kadernya.

Aturan-aturan di atas terlihat seperti mengarah pada adanya dominasi
murabbi/ah atas diri kader yang ingin memilih jodoh menggunakan metode
ta’aruf. Akan tetapi hal tersebut dipandang sebagai sumber daya oleh kader untuk
memampukan dirinya memilih jodohnya melalui proses ta’aruf. Adapun aspek
memberdayakan (enabling) dalam pandangan kader PKS sebagai pelaku yaitu

murabbi/ah bukanlah satu-satunya mediator dalam proses ta’aruf, kemudian
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adanyare-interpretasi batasan interaksi yang dipraktikkan oleh kader dalam proses
ta’aruf dimana kader melakukan strategi lain agar bisa mencapai interaksi tanpa
melupakan batasan-batasannya. Kemudian, variasi proses ta’aruf yang dijalankan
oleh kader telah menciptakan model-model menjadi 3 bentuk yaitu:

a Otoritas Pembina

Pembina disini adalah murabbi/yah. Proses ta’aruf pada model ini berjalan
sangat ketat. Interaks antara kedua pasangan yang akan ta’aruf mendapat
pengawasan intensif. Pértému;n—perterﬁuén harus ~dengan sepengetahuan
mur abbi/yah.

b. Rekomendas Teman

Pada model ta’aruf ini calon pendamping direkomendasikan oleh teman.
Jika orang tersebut setuju, maka proses dilanjutkan dengan memberitahukan
kepada murabbi/yah. Apabila murabbi/yah setuju, maka proses dilanjutkan
dengan mempertemukan kedua pasangan tersebut dengan didampingi
murabbi/yah atau teman yang merekomendasikan tersebut.

c. Pilihan Pribadi

Modd ini tidak jauh-berbeda dengan model 'kedua yaitu rekomendasi
teman. Dalam hal ini orang yang akan ta’aruf sudah pernah melihat calon yang
akan berproses dalam ta’aruf tersebut. Cara yang ditempuh adalah dengan

meminta bantuan pembina atau orang lain.
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12. Saran

PKS dan para kadernya hendaknya mengupayakan agar mengenakan
proses ta’aruf lengkap dengan aturan-aturannya kepada masyarakat umum karena
masih banyak masyarakat yang tidak mengetahui mekanisme proses ta’aruf.
Selain itu, hal ini bertujuan untuk membuka peluang kepada masyarakat umum
untuk belgjar mengenal, memahami dan melakukan proses ta’aruf dalam

membentuk keluarga.
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